
YOGYAKARTA - Dinas Kesehatan

Daerah Istimewa Yogyakarta memas-

tikan memberikan pelayanan khusus

bagi para penyandang difabel di provin-

si setempat untuk mendapatkan vaksin

dosis ketiga atau booster.

“Kami terus memberikan perhatian

khusus kepada difabel karena mereka

memiliki keterbatasan akses informasi

dan pelayanan,” kata Kepala Bidang

Sumber Daya Kesehatan Dinas

Kesehatan DIY Agus Priyanta saat di-

hubungi di Yogyakarta, Senin (22/8).

Menurut Agus, pelayanan khusus ter-

hadap penyandang difabel telah dimulai

sejak vaksinasi dosis pertama dan ke-

dua di DIY.

Ia mengklaim sejak vaksinasi dosis

pertama Pemda DIY telah menggencar-

kan komunikasi dengan kepada komu-

nitas difabel, antara lain dengan mem-

bentuk forum sosialisasi bernama Fo-

rum Sosialisasi Disabilitas yang terdiri

dari tiga kelompok besar dalam grup

WhatsApp. “Tiga kelompok besar terse-

but adalah kelompok tuna rungu dan

tuna wicara, tuna netra, serta kelompok

di luar tuna rungu dan wicara,” ujar dia.

Melalui grup pesan instan tersebut,

kata Agus, kampanye vaksinasi dosis

pertama pada warga difabel di Yogya-

karta terus digencarkan hingga

akhirnya pada April 2022 terdata lebih

dari 12.000 warga difabel yang terdaftar

program vaksinasi di DIY.

Selain itu,  puskesmas saat itu juga

telah membuka fasilitas pelayanan

vaksinasi khusus untuk warga disabili-

tas yang telah meluas hingga ke fasilitas

kesehatan milik TNI dan Polri.

Berlanjut hingga saat ini, kata Agus,

strategi pelayanan vaksinasi bagi warga

difabel di Yogyakarta dilakukan melalui

lembaga sosial, media sosial, tenaga ke-

sehatan, serta melibatkan masyarakat

di perkotaan dan kabupaten. “Sehingga

untuk pelayanan vaksinasi booster saat

ini kami masih memberikan perhatian

khusus bagi difabel dengan mengacu pe-

ngalaman saat dosis pertama dan ke-

dua,” kata dia.

Meski belum dapat memberikan data

penerima vaksin booster khusus kelom-

pok difabel di DIY, Agus menegaskan

bahwa berbagai kemudahan terus

diberikan kepada kelompok tersebut.

“Untuk layanan booster penyandang di-

fabel memang kami satukan dengan pe-

serta lainnya, akan tetapi untuk

layanannya mereka kami dahulukan

atau ada jalur khusus sehingga tidak

perlu menunggu,” kata dia.

Meski demikian, anggota Sentra

Advokasi Perempuan, Difabel, dan

Anak (SAPDA) Yogyakarta Irmaningsih

Pudyastuti menuturkan bahwa ku-

rangnya informasi, pesan-pesan tentang

risiko COVID-19, dan akses terhadap

program vaksinasi masih menjadi

kendala utama bagi penyandang dis-

abilitas di DIY untuk bisa menikmati

manfaat vaksin.                         (ANTARA)
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IFPMA Terkesan dengan Capaian Vaksinasi di Indonesia
NUSADUA, BALI - Dirjen Federasi Inter-

nasional Produsen dan Asosiasi Farmasi (IFP-

MA) Thomas Cueni terkesan dengan capaian

vaksinasi COVID-19 yang diraih Indonesia da-

lam upaya melindungi masyarakat dari risiko

kesakitan akibat infeksi SARS-CoV-2.

“Saya terkesan ketika melihat data tentang

kesuksesan vaksinasi COVID-19 di Indonesia

dan saya berharap lebih banyak masyarakat

Swiss mendapat suntikan vaksin dosis pen-

guat seperti di Indonesia,” kata Thomas Ceuni

dalam konferensi pers 3rd Health Working

Group (HWG) di Nusa Dua, Bali, Senin (22/8).

IFPMAadalah asosiasi perdagangan yang

mewakili perusahaan farmasi di seluruh

dunia yang dibentuk pada tahun 1968 dan

berbasis di Jenewa, Swiss.

Thomas mengatakan lima anggota perusahaan IFPMA

telah berkontribusi dalam upaya percepatan pemulihan pan-

demi dengan memasok 80 persen lebih kebutuhan vaksin se-

cara global melalui fasilitas COVAX.

Thomas menyampaikan selamat kepada Pemerintah

Indonesia atas keberhasilan tersebut dan memuji peran

Menteri Kesehatan RI Budi Gunadi Sadikin memimpin G20

bidang kesehatan dalam mewujudkan kese-

taraan akses vaksin, pengobatan, dan alat ke-

sehatan global.

Thomas tertarik menjalin kerja sama

penelitian dan pengembangan manufaktur

farmasi yang lebih beragam dengan

Indonesia. Ia menilai Indonesia memiliki kon-

disi geografis yang lebih baik.

Pada agenda yang sama, Menteri

Kesehatan RI Budi Gunadi Sadikin mengata-

kan ada dua strategi untuk mewujudkan je-

jaring negara berkembang dengan negara

yang menjadi pusat penelitian vaksin dan

manufaktur farmasi.

Pertama, membangun kesepakatan antara

negara-negara berkembang untuk memba-

ngun hub virtual. “Jadi kami telah memiliki perjanjian dengan

India, Afrika Selatan, Argentina dan Brazil untuk bekerja

sama sebagai setengah dari negara berpenghasilan rendah

dan menengah untuk penelitian dan kapasitas manufaktur,”

katanya.

Setelah ada kesepakatan di antara negara berpenghasilan

rendah, kata Budi, kesepakatan diperluas pada negara-ne-

gara berkembang melalui transfer teknologi.          (ANTARA)
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PRESIDEN JOKOWI:

Penggunaan Mesin Pertanian
Tekan Kerugian Pangan

“Kalau kita mau produktif,

food loss dari setiap produksi

bisa ditekan, satu-satunya

pakai ini combine harvester

ini,” kata Presiden dalam ke-

terangan daring usai melun-

curkan food estate berbasis

mangga dan taksi alsintan di

Gresik, Jawa Timur, Senin

(22/8).

Jokowi mengatakan ting-

kat food loss Indonesia masih

tinggi yakni mencapai 12-13

persen. Menurutnya mesin

pemanen kombinasi dapat

memotong sekitar enam

hingga tujuh persen dari food

loss di dalam produksi.

Di sisi lain Presiden me-

nyampaikan kehadiran alat

produksi alsintan baik mesin

pemanen kombinasi, traktor,

maupun Rice Milling Unit

(RMU) atau mesin peng-

giling padi, akan menjawab

kekurangan sumber daya

manusia di sektor pertanian.

“RMU itu kalau yang lama

kan banyak yang menjadi be-

ras pecahnya. Tapi kalau

pakai Rice Milling Unit yang

modern bisa ditekan 6-7

persen kehilangan beras

yang rusaknya, dan itu enam

persen sudah bisa dipakai

untuk mencicil mesin RMU

yang ada. Saya kira kita pola

pikirnya harus mulai kita ba-

lik ya,” kata Jokowi. 

(ANTARA)

Kunjungan Wisman Meningkat, 
Yogyakarta Siapkan Festival Prawirotaman

Dinkes DIY Pastikan 
Beri Layanan Khusus Booster untuk Difabel

YOGYAKARTA - Pemerintah Kota

Yogyakarta melalui Dinas Pariwisata

setempat akan menggelar Festival

Prawirotaman untuk menunjukkan

potensi dan eksistensi Kampung

Prawirotaman di tengah meningkat-

nya kunjungan wisatawan mancane-

gara di kota tersebut.

“Festival ini akan kami gelar pada

akhir bulan, tepatnya 27 Agustus di

sepanjang Jalan Prawirotaman untuk

menyambut banyaknya wisatawan

mancanegara yang mulai berkun-

jung,” kata Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogyakarta Wahyu Hendratmo-

ko di Yogyakarta, Senin (22/8).

Menurut dia, Kampung Prawirota-

man selama ini dikenal sebagai kam-

pung internasional dengan banyak-

nya turis mancanegara yang berkun-

jung ke kampung tersebut.

Oleh karena itu, lanjut Wahyu, per-

lu digelar sebuah acara atau festival

untuk semakin menunjukkan potensi

wisata dan budaya serta keunikan

kampung kepada wisatawan teruta-

ma wisatawan mancanegara.

Kegiatan festival di Kampung

Prawirotaman yang pada tahun ini

mengambil tema “Manunggal

Mendunia” akan diisi dengan berba-

gai acara seperti pertunjukan seni bu-

daya, parade budaya, bazar, dan

orkestra. “Kami berharap dapat men-

jalin kebersamaan seluruh elemen

pariwisata di kampung tersebut se-

hingga pariwisata terus bangkit

sekaligus menguatkan nilai-nilai tra-

disi yang menjadi keutamaan di

Prawirotaman,” katanya.

Wahyu bersyukur, Kota Yogyakarta

yang berada di tengah Pulau Jawa tidak

terpengaruh meningkatnya harga tiket

pesawat yang berpotensi menurunkan

tingkat kunjungan wisatawan. “Yogya-

karta masih bisa ditempuh dari jalur

darat. Bisa menggunakan kendaraan

pribadi atau rombongan dengan bus

pariwisata. Jadi, kenaikan harga tiket

pesawat tidak mempengaruhi kunjung-

an wisatawan,” katanya. Sedangkan ba-

gi wisatawan mancanegara, lanjut dia,

juga bisa menempuh jalur darat setelah

mendarat di Jakarta atau Surabaya.

(ANTARA)

NUSA DUA, BALI -

Menteri Kesehatan RI Budi

Gunadi Sadikin mengatakan

penyelesaian pandemi CO-

VID-19 perlu didukung ka-

pasitas riset dan manufaktur

kesehatan yang merata serta

berkeadilan di seluruh dunia.

“Karena saat pandemi ter-

jadi, kalau tidak memiliki ka-

pasitas yang merata di selu-

ruh dunia, pandemi itu tidak

akan selesai,” kata Budi Gu-

nadi Sadikin dalam agenda

konferensi pers di Nusa Dua,

Provinsi Bali, Senin (22/8).

Secara saintifik, kata dia,

penyakit menular berpotensi

memicu gelombang pandemi

secara berulang saat dibawa

oleh pelaku perjalanan ke

berbagai negara dan terjadi

interaksi. Bahkan, beberapa

negara seperti Amerika Se-

rikat, sudah berulang kali

mengalami gelombang pan-

demi COVID-19. “Konsep-

nya adalah, seluruh umat

manusia di dunia harus dio-

bati. Itu prinsipnya pande-

mi,” katanya.

Untuk itu, Indonesia men-

dorong pengembangan kapa-

sitas penelitian, produksi

obat, dan alat kesehatan di

seluruh negara melalui

Forum G20. “Tidak mungkin

satu negara saja bisa menye-

lesaikan pandemi yang sifat-

nya global. Karena penu-

laran itu terjadi lintas ne-

gara,” katanya.

Menkes mengatakan pan-

demi COVID-19 telah mem-

beri pelajaran bahwa kapasi-

tas yang tidak adil untuk

mengembangkan dan mem-

produksi vaksin, pengobat-

an, dan diagnostik di seluruh

dunia, menyebabkan keter-

lambatan dalam memenuhi

permintaan global yang

cepat selama keadaan daru-

rat kesehatan.

“Karena pandemi COVID-

19 mulai mereda secara glo-

bal, tidak ada waktu yang

lebih baik dari sekarang un-

tuk bekerja memastikan ti-

dak hanya akses yang adil,

tetapi juga adil dalam

mengembangkan vaksin, te-

rapi, dan alat diagnostik se-

cara global,” katanya.

Sepanjang 2022, katanya,

Indonesia telah berkon-

tribusi dalam upaya mem-

perkuat arsitektur kese-

hatan global melalui tiga

agenda utama. Pertama,

memperkuat ketahanan sis-

tem kesehatan global yang

menghasilkan ketersediaan

sumber daya keuangan, ak-

ses ke tindakan medis daru-

rat, serta membangun ja-

ringan global laboratorium

pengawasan genom dan

memperkuat mekanisme

berbagi data terpercaya.

Agenda kedua, menyela-

raskan standar protokol ke-

sehatan global yang meng-

hasilkan sertifikat vaksin

yang saling diakui antarne-

gara bagi para pelaku per-

jalanan internasional. Se-

dangkan pada agenda ketiga

yang dibahas dalam 3rd

Health Working Group

(HWG) di Bali 22-24 Agustus

2022, mengangkat isu utama

memperluas manufaktur

global dan pusat penelitian

untuk pandemi, pencegahan,

kesiapsiagaan, dan respons

(PPR).

“Hasil yang ingin dicapai

adalah perluasan manufak-

tur global dan pusat peneli-

tian untuk pencegahan, kesi-

apsiagaan, dan respons pan-

demi,” demikian Budi Guna-

di Sadikin.             (ANTARA)

JAKARTA - Presiden Joko Widodo me-
nyebut mesin combine harvester atau pema-
nen kombinasi dapat menekan food loss
atau kerugian produksi  pangan dan me-
ningkatkan produktivitas sektor pertanian.
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Menkes: Pandemi Tak Selesai 
Tanpa Pemerataan Riset dan Manufaktur
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Presiden Joko Widodo memberikan keterangan pers

usai meluncurkan lumbung pangan (food estate)

berbasis mangga dan Taksi Alsintan di Kabupaten

Gresik, Provinsi Jawa Timur, Senin (22/8).
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Menkes RI Budi Gunadi Sadikin berdialog dengan Director

General International Federation of Pharmaceutical Manu-

facturers and Associations (IFPMA) menjelang pembukaan

3rd Health Working Group (HWG) di Nusa Dua, Bali.
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Petugas menyiapkan vaksin COVID-19

produksi Sinovac.
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Dirjen IFPMA Thomas Cueni 
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Ilustrasi - Festival Prawirotaman

di Kota Yogyakarta. 


